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ABSTRAK 
Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
kesiapan siswa yang memadai, dan partisipasi dalam pembelajaran sesuai paradigma 
Student Centered Learning dalam Kurikulum 2013. Tingkat partisipasi siswa dapat 
dilihat dari aktivitas siswa dalam pembelajaran diantaranya melalui minat bertanya. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang kesiapan belajar dan minat 
bertanya siswa dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Panarukan. Data 
didapat dari isian angket  yang disebar kepada  331 siswa kelompok peminatan MIA 
dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan bantuan program aplikasi MS Excel 
.Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 16,6% dari populasi siswa memiliki 
kesiapan belajar dan 12, 4 %  siswa memiliki minat bertanya  siswa dalam 
pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Panarukan. 
Kata Kunci :Kesiapan Belajar , Minat Bertanya ,Pembelajaran Biologi
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Dalam kegiatan mengajar ada 
prinsip-prinsip  umum mengajar 
yang dijadikan pegangan guru dalam 
mengajar yaitu: 1) mengajar harus 
berdasarkan pengalaman yang sudah 
dimiliki siswa ; 2) pengetahuan dan 
keterampilan yang diajarkan  harus 
bersifat praktis ; 3) memperhatikan 
perbedaan individual setiap siswa ; 
4) kesiapan siswa ; 5) tujuan 
pembelajaran diketahui siswa ; harus 
mengikuti proinsip psikologi tentang 
belajar. (Sumiati dan Asra,2007:33-
34) 
Menurut Sumiati dan 
Asra(2007:33) sebagaimana 
mengutip pendapat Ausubel  tentang 
readiness sebagai “ …. the adequacy 
of the student existing capacity in 
relation to some instructional 
objectives “ yaitu keadaan kapasiti 
(kemampuan potensial) secara 
memadai dalam hubungan dengan 
tujuan pembelajaran, artinya  
performance (penampilan) yang 
harus sudah dimiliki siswa sebelum 
memulai suatu perbuatan. 
Biologi merupakan bagian 
dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
yang mempelajari tentang makhluk 
hidup dan lingkungannya yang 
memiliki hakekakat pembelajaran 
berupa produk dan  proses. Didalam 
proses ada aktivitas misalnya 
bertanya. Aktivitas bertanya 
merupakan suatu hal sangat lazim 
dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Pertanyaan yang 
diajukan guruantara lain bertujuan 
untukmengukur pemahaman siswa, 
untuk mendapatkan informasi dari 
siswa, untuk merangsang siswa 
berpikir, dan untuk mengontrol kelas. 
Sedangkan pertanyaan yang 
disampaikan siswa mempunyai 
berbagai tujuan, misalnya untuk 
mendapatkan penjelasan, sebagai 
ungkapan rasa ingin tahu, atau 
bahkan sekedar untuk  mendapatkan  
perhatian.   
Kurikulum 2013 yang 
mengamanatkan pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa atau Students 
Centered Learning maka  siswa 
dituntut untuk dapat berperan secara 
aktif (student centered) karena hal ini 
menunjukkan keterlibatan  mereka 
dalam pembelajaran secara nyata. 
Sudjana (1989) mengemukakan 
bahwa salah satu ciri yang tampak 
dalam proses belajar mengajar yang 
melibatkan siswa untuk aktif berpikir 
adalah keberanian siswa atau 
keaktifan siswa untuk berpendapat 
atau mengajukan pertanyaan. 
Menurut Dillon (dalam 
Widodo,2006) siswa harus banyak 
bertanya sebab siswalah yang 
sesungguhnya belajar. Bertanya juga 
membantu mendorong terciptanya 
lingkungan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa juga memelihara 
aktivitas yang berfokus pada tujuan 
(Djamarah, 2007 dalam Heriawan et 
al., 2012). 
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Dalam Kurikulum 2013 kegiatan 
menanya diharapkan muncul dari 
siswa. Kegiatan belajar 
menanya dilakukan dengan 
cara: mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari 
apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik). Menanya dapat juga tidak 
diungkapkan, tetapi dapat saja ada di 
dalam pikiran peserta didik. Untuk 
memancing peserta didik 
mengungkapkannya guru harus 
memberi kesempatan mereka untuk 
mengungkapkan pertanyaan. 
Kegiatan bertanya oleh guru dalam 
pembelajaran juga sangat penting, 





adalah sebagai berikut, yaitu : 
1. Membangkitkan rasa ingin tahu, 
minat, dan perhatian peserta 
didik tentang suatu tema atau 
topik pembelajaran. 
2. Mendorong dan menginspirasi 
peserta didik untuk aktif belajar, 
serta mengembangkan 
pertanyaan dari dan untuk 
dirinya sendiri. 
3. Mendiagnosis kesulitan belajar 
peserta didik sekaligus 
menyampaikan ancangan untuk 
mencari solusinya. 
4. Menstrukturkan tugas-tugas dan 
memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menunjukkan sikap, 
keterampilan, dan 
pemahamannya atas substansi 
pembelajaran yang diberikan. 
5. Membangkitkan keterampilan 
peserta didik dalam berbicara, 
mengajukan pertanyaan, dan 
memberi jawaban secara logis, 
sistematis, dan menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. 
6. Mendorong partisipasi peserta 
didik dalam berdiskusi, 
berargumen, mengembangkan 
kemampuan berpikir, dan 
menarik simpulan. 
7. Membangun sikap keterbukaan 
untuk saling memberi dan 
menerima pendapat atau 
gagasan, memperkaya kosa kata, 
serta mengembangkan toleransi 
sosial dalam hidup berkelompok. 
8. Membiasakan peserta didik 
berpikir spontan dan cepat, serta 
sigap dalam merespon persoalan 
yang tiba-tiba muncul. 
9. Melatih kesantunan dalam 
berbicara dan membangkitkan 
kemampuan berempati satu 
sama lain. 
Pertanyaan yang baik adalah: 
singkat dan jelas, menginspirasi 
jawaban, memiliki fokus, bersifat 
probing atau divergen, bersifat 
ISSN : 2527 – 5917, Vol.1 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 2016 
“Peran Pendidikan, Sains, dan Teknologi dalam Membangun Intelektual Bangsa dan Menjaga Budaya Nasional di Era MEA” 







validatif atau penguatan, memberi 
kesempatan peserta didik untuk 
berpikir ulang, merangsang 
peningkatan tuntutan kemampuan 
kognitif, merangsang proses 
interaksi. Pertanyaan guru yang baik 
dan benar menginspirasi peserta 
didik untuk memberikan jawaban 
yang baik dan benar pula. Guru harus 
memahami kualitas pertanyaan, 
sehingga menggambarkan tingkatan 
kognitif seperti apa yang akan 
disentuh, mulai dari yang lebih 
rendah hingga yang lebih tinggi. 
Bobot pertanyaan yang 
menggambarkan tingkatan kognitif 
yang lebih rendah hingga yang lebih 
tinggi disajikan berikut ini. 
(BPSDMPK-PMP,2014:35). 
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Berdasarkan uraian di atas, 
dapat diketahui bahwa kesiapan 
siswa  dan partisipasi siswa adalah 
beberapa  hal penting dalam 
pembelajaran, sehingga  penulis 
memandang perlu untuk melakukan 
penelitian tentang kesiapan belajar 
dan minat bertanya siswa dalam 
pembelajaran biologi  di SMA 
Negeri 1 Panarukan,. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian eksploratif, yang 
dilaksanakan untuk mendapatkan 
gambaran atau deskripsi tentang 
keadaan secara deskriptif (Sugiyono, 
2015). Instrumen dalam penelitian 
berupa kuesioner yang berisi  
pertanyaan tertulis yang bersifat 
tertutup dan terbuka untuk dijawab 
oleh responden (Nawawi, 2011). 
Penelitian ini dilakukan pada 
awal April 2016, dengan responden 
sebanyak 331 siswa kelompok 
peminatan MIA di SMAN 1 
Panarukan . Dengan menggunakan 
program aplikasi MS Excel pada 
Microsoft Office 2007, selanjutnya  
data dianalisis secara deskriptip 
kuantitatif . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dari data yang kami peroleh 
berdasarkan isian angket yang 
disebar kepada 331 responden  siswa 
kelompok peminatan MIA yang 
kemudian kami olah dengan bantuan 
Program Aplikasi Excel pada 
Microsoft Office 2007 diperoleh 
gambaran tentang kesiapan belajar 
dan minat bertanya siswa dalam 
pembelajaran biologi seperti pada 
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 Menurut Sumiati dan Asra 
(2007:33-35 ) efektifitas proses 
pembelajaran akan tercapai jika 
dalam pembelajaran guru 
melaksanakan prinsip : mengajar 
harus berdasarkan pengalaman yang 
sudah dimiliki siswa, pengetahuan 
dan  keterampilan yang diajarkan 
harus bersifat praktis, mengajar harus 
memperhatikan perbedaan individual 
siswa, kesiapan (readiness), tujuan 
pembelajaran harus diketahui siswa, 
dan mengikuti prinsip psikologi 
belajar 
 
 Terkait dengan kesiapan 
belajar, dari di atas pada Variabel 1 
tentang Persiapan sebelum 
pembelajaran biologi, ternyata 
kondisi siswa  sebelum memulai 
proses pembelajaran  adalah 
bervariasi  yaitu 17 % menjawab 
melakukan persiapan, 7% kadang-
kadang, dan 76% menjawab tidak 
melakukan persiapan.   
Jenis aktivitas persiapan yang mereka 
lakukan juga bervariasi yaitu berupa : 
menyiapkan buku(26%), 
mengerjakan PR(1%), membaca di 
kelas untuk persiapan(4%); hadir dan 
mengikuti pelajaran dengan 
tertib(69%). Untuk lebih jelasnya 
uraian data di atas pada variable 1 
dan 2 tersaji dalam tampilan grafik 
berikut : 
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Mengetahui apa yang akan dipelajari 
pada suatu proses pembelajaran pada 
hakekatnya mengetahui tujuan 
pembelajaran. Sebanyak 17,2 % 
siswa mengetahui tentang topik yang 
akan dipelajari sebelum kegiatan   
pembelajaran dimulai seperti terlihat 







Dari grafik 4 tampak bahwa cara 
siswa mengetahui tentang topik 
pelajaran yaitu : mengira-
ngira(23,9%); tidak tahu(37,5%), dan 
ya(38,7%). Infomrasi tentang 
rencana kegiatan pada pertemuan 
berikutnya berdasarkan  data pada 
variabel 5 di atas adalah :  menjawab  
ya(13%), menjawab kadang-
kadang(6%), dan tidak (81%).                         
Gambaran kondisi kesiapan siswa 
seperti terurai di atas tentu tidak 
efektif dan efisien untuk dapat 
mencapai keberhasilan tujuan 
pembelajaran secara optimal, karena 
menurut Sumiati dan Asra (2007:33-
35 ) efektifitas proses pembelajaran 
akan tercapai jika dalam 
pembelajaran guru melaksanakan 
prinsip  kesiapan (readiness) siswa, 
karena siswa yang siap dapat 
menerima tugas pembelajaran yang 
diberikan seperti yang dikatakan   
Ausubel  dalam Stallman & Pearson 
(1990:4) bahwa kesiapan adalah the 
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adequacy of existing capacity in 
relation to the demands of a given 
learning task, yaitu keadaan kapasiti 
terkait dengan tugas pembelajaran 
yang diberikan. 
  
 Berorientasi pada hakekat 
pembelajaran IPA yaitu proses dan 
produk maka pembelajaran biologi 
harus dilakukan dengan pendekatan 
Student Centered Learning yaitu 
peran siswa harus tampak atau aktif 
dalam pembelajaran karena pada 
hakekatnya siswalah yang belajar 
dan guru merupakan fasilitator. Data 
pada variabel 6 sampai 10 seperti 
tampak pada tabel 1 di atas 
memberikan gambaran sebagian 
partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran yaitu berupa aktivitas 
bertanya sebagai bagian dari langkah  
pendekatan santifik. Pada variabel 6, 
anak nenyatakan senang bertanya 
sebanyak 12,4 %,, kadang-kadang 
11,5 %, dan tidak sebanyak 76,1 %  




 Beberapa alasan rendahya 
keinginan bertanya adalah tidak 
punya ide,  tidak suka bertanya , rasa 
gengsi, dengan persentase masing-
masing adalah : 21.5%,16%,  dan 
38.7% . Dari data tersebut juga 
diketahui bahwa anak menjawab 
senang bertanya dengan frekuensi 1 
kali, 2 kali, dan lebih dari 2 kali 
dengan persentase : 4.2%, 9,2%,, dan 
10,6 %. Minat bertanya ini muncul 
karena berbagai alasan yaitu : tidak 
paham, kurang  paham, dan ingin 
memahami lebih jauh tentang materi 
pelajaran. Prosentase siswa dengan 
minat bertanya ini mencapai 31,6 
dari keseluruhan siswa pada 
kelompok peminatan MIA, suatu 
jumlah yang relatif lebih sedikit 
dibanding seluruh siswa dalam 
kelompok peminatan MIA.  
Kreativitas bertanya siswa dapat 
dilihat dari pertanyaan yang dibuat 
oleh siswa. Berdasarkan data seperti 
pada tabel 1 di atas , pertanyaan 
siswa memiliki tingkat kognitif yang 
bervariasi yaitu : Pengetahuan, 
Pemahaman, Penerapan, Analisis, 
dan  Sintesis dengan prosentase  
masing-masing  adalah : 81,3 %, 5,1 
%, 6,0%, 6,9%, dan 0,6 %., yang 
dapat dilihat pada grafik tentang  
tingkatan kognitif pertanyaan di 
bawah ini : 
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Kondisi ini tentunya perlu diapresiasi 
dan dimotivasi sehingga minat 
bertanya siswa semakin tinggi. 
Dalam hal ini diperlukan peran guru 
untuk  menciptakan proses belajar 
mengajar dengan pola interaksi yang 
mengarahkan kepada proses 
pengajaran yang mengembangkan 
kegiatan siswa yang optimal, 
sehingga menumbuhkan siswa belajar 
aktif. Diskusi dan simulasi 
merupakan strategi yang dapat 
mengembangkan komunikasi 
(Sudjana, 1989). Guru harus 
mendorong siswa untuk bertanya 
melalui variasi tekhnik-tekhnik 
pengajaran (Brain, 1998). sehingga 
minat bertanya lebih meningkat, 
karena tujuan utama dalam setiap 
kegiatan belajar adalah membantu 





Berdasarkan uraian hasil penelitian 
disimpulkan bahwa 16,6% dari 
populasi siswa memiliki kesiapan 
belajar dan 12, 4 %  siswa memiliki 
minat bertanya  siswa dalam 




Peran guru dalam memotivasi siswa 
dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif  
memegang peranan penting untuk 
memacu dan meningkatkan 
kreativitas siswa sehingga siswa akan  
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